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IDENTIFIKASI STRUKTUR BAWAH PERMUKAAN DENGAN METODE
MAGNETIK DI DESA HARGOMULYO KECAMATAN KOKAP
KABUPATEN KULONPROGO

Lailatul Fauziah
19106020001

INTISARI

Telah dilakukan penelitian identifikasi struktur bawah permukaan dengan Metode
Magnetik di Desa Hargomulyo Kecamatan Kokap Kabupaten Kulonprogo.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola sebaran anomali medan magnet
dan menganalisis struktur bawah permukaan di Desa Hargomulyo. Penelitian ini
menggunakan 104 data pengukuran medan magnet total menggunakan Proton
Precession Magnetometer (PPM). Pengambilan data dilakukan pada tanggal 22
s.d. 25 Maret 2023. Pengolahan data dilakukan dengan koreksi variasi harian,
koreksi IGRF, reduksi ke kutub, dan kontinuasi ke atas. Pemodelan 2D dan 3D
dilakukan untuk mengidentifikasi struktur bawah permukaan. Daerah penelitian
terdiri dari empat formasi yaitu Batuan Andesit, Formasi Kebobutak, Formasi
Sentolo, dan Endapan Aluvium. Nilai anomali medan magnet pada Formasi
Andesit sebesar 153.8 s.d. 761.7 nT, Formasi Kebobutak sebesar -2.0 s.d. -116.1
nT, Formasi Sentolo dan Endapan Aluvium sebesar -584,5 s.d. -27.9 nT.
Pemodelan 2D dan pemodelan 3D menginterpretasi struktur bawah permukaan
daerah penelitian yang terdiri dari batu andesit dengan nilai suseptibilitas sebesar
0 s.d. 126 x 1072 SI dengan kedalaman 0 s.d. 450 meter, batu breksi andesit
dengan nilai suseptibilitas sebesar 0 s.d. 103 x 1073 SI dengan kedalamanan 0
s.d. 450 meter, batu pasir dengan nilai suseptibilitas sebesar 0,013 s.d 6,9 x 1073
SI dengan kedalaman 0 s.d. 307 meter dan lempung dengan nilai suseptibilitas
sebesar 0,013 s.d. 10 x 1072 SI dengan kedalaman 0 s.d. 110 meter. Batu andesit
dan breksi andesit menjadi batuan dasar atau bedrock daerah penelitian karena
berdasarkan letak kedalamannya berada di bawah batu pasir dan lempung. Hasil
analisis menunjukkan terdapat keberadaan struktur geologi yang teridentifikasi
sebagai jalur sesar pada sisi Barat dan Timur area penelitian.

Kata Kunci : Medan Magnet Total, IGRF, Anomali Medan Magnet dan Nilai
Suseptibilitas.
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IDENTIFICATION OF SUBSURFACE STRUCTURE USING MAGNETIC
METHODS IN HARGOMULYO VILLAGE KOKAP DISTRICT
KULONPROGO REGENCY

Lailatul Fauziah
19106020001

ABSTRACT

Research has been carried out to identify subsurface structure using magnetic
methods in Hargomulyo Village Kokap District Kulonprogo Regency. This study
aims to determine the distribution pattern of magnetic field anomalies and and
analyze the subsurface structure in Hargomulyo Village . This research use 104
total magnetic field measurement data using the Proton Precession Magnetometer
(PPM). Data were acquired on March 22" to 25" 2023. Data were
processed using diurnal correction, IGRF correction, reduce to pole, and upward
continuation. 2D modelling and 3D modelling were carried out to identify the
subsurface structure of the study area. The reserach area consist of Four
formations, namely Andesit Rock, Kebobutak formation, Sentolo Formation and
Aluvium Deposits. The magnetic fields anomaly values in Andesit Rock is the
153.8 to 761.7 nT, Kebobutak Formation is -2.0 to 116.1 nT, Sentolo Formation
and Aluvium Deposits is -584.5 to -27.9 nT. 2D Modeling and 3D Modeling
interpret the subsurface structure of the research area which consist of Andesit
Rock with a suseptibilty value of 0 to 126 x 10~3 SI with a depth of 0 to 450
meter. Andesit Breccia with a suseptibilty value of 0 to 103 x 103 SI with a
depth of 0 to 450 meter, Sandstone with a suseptibilty value of 0,013 to 6,9
x 1073 SI with a depth of 0 to 307 meter, and Clay with a suseptibilty value of
0,013 to 10 x 1073 SI with a depth of 0 to 110 meter. The bedrock layers are
Andesit and Andesit Breccia in the area based on the depth layers. The result of
the analysis show that there are geological structures identified as fault line on
the West and East side of the research area.

Keyword : Total Magnetic Field, IGRF, Magnetic Field Anomaly and
Suseptibility Value.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tatanan tektonik Indonesia merupakan produk aktif tiga lempeng besar
dunia, yaitu Lempeng Indo-Australia yang bergerak relatif ke utara, Lempeng
Eurasia yang bergerak ke arah tenggara, Lempeng Pasifik dan lempeng kecil
Filipina yang bergerak ke arah barat (Tjandra, 2017). Tektonik Indonesia sangat
kompleks, karena merupakan triple junction (tiga tumbukan) dari ketiga lempeng
utama yang ditunjukkan oleh (Gambar 1.1). Pergerakan dari ketiga lempeng
tersebut berpengaruh positif maupun negatif terhadap Indonesia. Dampak positif
dari keadaan tersebut, Indonesia memiliki kekayaan alam yang melimpah, seperti
terbentuk minyak dan gas bumi, sedangkan dampak negatifnya, menjadi wilayah

yang rawan bencana alam seperti gempa bumi, tanah longsor dan tsunami.

Lempeng damudera -

Y. Pasiik &
AR "l

(B f\lgcmﬁh
: “’-,”' . "'1‘-‘

Lempeng Samudera

Indo-Australia 7.5 cmﬂ\.";’ ,
. Lempeng Benua

» 0 >
: _z T ~ Australia
Gambar 1.1 Lempeng tektonik kepulauan Indonesia (Batur, 2018)




Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu provinsi yang berada
dekat dengan zona tumbukan lempeng di Samudra Indonesia. Lempeng-lempeng
tersebut bebas bergerak dan saling berinteraksi satu sama lain yang berakibat
terbentuk daerah penunjaman atau subduksi. Daerah Yogyakarta berdekatan
dengan zona subduksi lempeng Indo-Australia terhadap lempeng Eurasia
(Daryono, 2010). Kondisi tatanan tektonik yang begitu kompleks menyebabkan
wilayah Yogyakarta dan sekitarnya telah menjadi kawasan seismik aktif dengan
frekuensi kegempaan yang cukup tinggi (Wibowo dan Sembri., 2017). Ada
beberapa sistem sesar yang diduga masih aktif sehingga menyebabkan wilayah
Yogyakarta dan sekitarnya menjadi wilayah rentan gempa, yaitu Sesar Opak,
Sesar Oyo, Sesar Dengkeng, Sesar Progo dan sesar lainnya yang belum

teridentifikasi (Daryono, 2010).
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Gambar 1.2 Peta Daerah Penelitian (Rahardjo dkk., 2012)

Berdasarkan peta Lembar Geologi Yogyakarta, Jawa (Rahardjo dkk.,

2012) di desa Hargomulyo Kecamatan Kokap Kabupaten Kulonprogo, dapat



dijumpai fenomena geologi antara lain, sesar-sesar lokal yang belum
teridentifikasi, variasi formasi geologi, fenomena gerakan tanah dan longsor yang
ditujukkan pada (Gambar 1.2). Sesar-sesar yang belum teridentifikasi tersebut
dapat memungkinan adanya gerakan tanah di beberapa dusun di desa
Hargomulyo. Sebaran bahaya gerakan tanah yang tinggi yaitu di dusun Tangkisan
1, Tangkisan 2, dan Tangkisan 3 (Nugroho dan Kristanto., 2019). Tanah longsor
pernah terjadi di desa Hargomulyo, seperti yang ditunjukkan pada (Gambar 1.3),
tepatnya di Dusun Tangkisan 1, yang terjadi pada tanggal 7 November 2022.
Longsor tersebut masuk ke dalam rumah salah satu warga dan menimbun dua unit
motor (Dewantara, 2022). Pemicu terjadinya tanah longsor tersebut karena
lokasinya berada pada daerah lereng dan juga pada saat itu terjadi hujan deras.
Fenomena-fenomena geologi tersebut dipengaruhi oleh struktur bawah

permukaannya.

sor di Desa Hargomuiyo (Dewantara, 2022)

g e, O | e
Gambar 1.3 Kejadian Tanah Long
Adanya keberadaan sesar-sesar lokal, variasi formasi geologi, fenomena

gerakan tanah dan longsor, perlu dilakukan kajian lapisan struktur bawah



permukaan. Struktur bawah permukaan suatu daerah dapat diperkirakan
menggunakan metode geofisika diantaranya geolistrik, magnetik, gravity dan
mikroseismik. Penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan metode magnetik,
dikarenakan memiliki keunggulan dibanding metode lainnya. Metode ini memiliki
kelebihan diantaranya pengukurannya relatif mudah dan cepat pada daerah yang
luas (Umamii dkk., 2017).

Metode magnetik adalah salah satu metode geofisika untuk mengukur
variasi medan magnet di permukaan bumi yang disebabkan oleh adanya variasi
distribusi benda termagnetisasi di bawah permukaan bumi (Utama dkk., 2016).
Melalui variasi medan magnet yang terukur dapat diperkirakan struktur bawah
permukaan berdasarkan nilai suseptibilitas batuannya. Hasil dari interpretasi
dengan metode ini bertujuan untuk mengetahui struktur bawah permukaan daerah
penelitian. Mengetahui struktur bawah permukaan ini sebagai upaya dalam
mitigasi bencana di Desa Hargomulyo, guna membantu masyarakat agar waspada
terhadap kemungkinan terjadinya bencana di masa yang akan datang maupun
sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan pembangunan.

Mitigasi bencana merupakan bentuk tolong menolong atau dalam islam
dikenal dengan istilah ta’awun. Ta’awun diartikan dengan hidup tolong
menolong, yaitu segala untuk memberikan manfaat kepada orang lain dalam
kehidupan sosial yang didasarkan pada takwa. Sebagaimana firman Allah SWT

dalam surat Al-Maidah ayat 2 :
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Artinya : ...Tolong menologlah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaannya. (QS. Al-Maidah : 2)
Berdasarkan ayat di atas, bahwa adanya kewajiban saling tolong menolong
kepada sesama dalam mengerjakan kebaikan dan juga terdapat larangan untuk
bekerja sama dalam keburukan. Salah satu bentuk tolong menolong pada sesama
adalah melalui mitigasi bencana. Mengetahui struktur bawah permukaan dapat
digunakan sebagai alat mitigasi untuk mengurangi dampak terjadinya bencana
alam.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :
1. Bagaimana pola penyebaran anomali medan magnet di Desa Hargomulyo
Kecamatan Kokap Kabupaten Kulonprogo?
2. Bagaimana struktur bawah permukaan berdasarkan nilai suseptibilitas
batuan di Desa Hargomulyo Kecamatan Kokap Kabupaten Kulonprogo?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini :
1. Mengetahui pola penyebaran anomali medan magnet di Desa Hargomulyo
Kecamatan Kokap Kabupaten Kulonprogo.
2. Menganalisis struktur bawah permukaan berdasarkan nilai suseptibilitas
batuan di Desa Hargomulyo Kecamatan Kokap Kabupaten Kulonprogo.
1.4 Batasan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan dibatasi oleh hal — hal sebagai berikut :



1. Lokasi penelitian berada di Desa Hargomulyo Kecamatan Kokap
Kabupaten Kulonprogo yang terletak pada koordinat 110°2°7.03”’ sampai
dengan 110°50°19.75”” BT dan -7°52°32.81"’ sampai dengan -7°52°41.28"’
LS.

2. Metode geofisika yang digunakan adalah metode magnetik, dengan
menggunakan alat Proton Precession Magnetometer (PPM) dan tahapan
akuisisi data dengan metode Looping.

3. Pemodelan 3D menggunakan software Rockworks 16, hanya memodelkan
struktur bawah permukaan di Desa Hargomulyo Kecamatan Kokap
Kabupaten Kulonprogo.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Memberikan informasi untuk peneliti lain mengenai metode magnetik
dalam mengidentifikasi struktur bawah permukaan di suatu daerah.

2. Dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pembangunan di daerah

penelitian.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian identifikasi struktur bawah permukaan di

Desa Hargomulyo Kecamatan Kokap Kabupaten Kulonprogo dengan metode

magnetik dapat disimpulkan sebagai berikut.

a.

Sebaran nilai anomali medan magnet di Desa Hargomulyo Kecamatan Kokap
Kabupaten Kulonprogo memiliki rentang nilai antara -584 sampai 761 nT.
Wilayah klosur tinggi berkisar antara 153.8 s.d. 761.7 nT mendominasi
seluruh bagian utara daerah penelitian yaitu berada di Formasi Andesit,
mengindikasikan batuan penyusunnya berupa batuan yang tergolong keras.
Klosur bernilai sedang antara -2.0 s.d. 116.1 nT berada pada tengah daerah
penelitian yaitu berada di Formasi Kebobutak, mengindikasikan batuan
penyusunnya merupakan campuran batuan keras dan batuan lunak. Klosur
bernilai rendah antara -584.5 s.d. -27.9 nT didapatkan pada Formasi Sentolo
dan Aluvium, yang mengindikasikan batuan penyusunnya tergolong batuan
lunak.

Hasil analisis struktur bawah permukaan di Desa Hargomulyo, menunjukkan
kesesuaian dengan referensi yaitu peta geologi lembar Yogyakarta. Formasi
Andesit didominasi batuan Andesit dengan nilai suseptibilitas 0 s.d 126
x 1073 Sl dan kedalamannya 0 s.d. 450 meter Formasi Kebobutak diominasi
batuan Breksi Andesit dengan nilai susebtibilitas 0 s.d. 103 x 1073 SI

kedalamannya berkisar anatara 0 s.d. 450 meter. Formasi Sentolo didominasi
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batuan batu pasir dengan nilai suseptibilitas 0,013 s.d 6,9 x 1073 S,
kedalamannya berkisar antara 0 s.d 307 meter. Endapan Aluvium didominasi
lempung dengan nilai suseptibilitas 0,013 s.d. 10 x 1073 SI, kedalamannya 0

s.d. 110 meter.

5.2 Saran
1. Perlu adanya peningkatan luas area penelitian sehingga mencakup
beberapa desa di sekitar area penelitian.
2. Perlu dilakukan penelitian dengan metode lain agar lebih mendalam serta

memiliki variasi sebagai perbandingan hasil penelitian.
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